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ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Korelasi Pembiayaan terhadap Perkembangan Usaha Nasabah Koperasi Muhammadiyah Kota Blitar” ini ditulis oleh Yana Nur Faroida, NIM. 3223113093, pembimbing Sri Eka Astutiningsih, SE.,MM.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh semakin berkembangnya lembaga keuangan syariah di Indonesia dan pemahaman nasabah mengenai produk syariah yang semakin banyak khususnya produk untuk menambah modal usaha nasabah dapat mempengaruhi semakin berkembangnya usaha nasabah yang dikelola. Dalam penelitian ini peneliti menghubungkan dengan pembiayaan mudharabah, musyarakah dan murabahah pada Koperasi Muhammadiyah Kota Blitar.

Rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah 1) Apakah ada korelasi pembiayaan mudharabah terhadap perkembangan usaha nasabah Koperasi Muhammadiyah Kota Blitar, 2) Apakah ada korelasi pembiayaan musyarakah terhadap perkembangan usaha nasabah 3) Adakah perbedaan korelasi rata-rata pembiayaan mudharabah dan musyarakah terhadap perkembanga usaha nasabah, dan 4) Apakah pengaruh pembiayaan murabahah terhadap pengembangan usaha nasabah. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui korelasi pembiayaan mudharabah, musyarakah dan murabahah terhadap perkembangan usaha nasabah Koperasi Muhammadiyah Kota Blitar.

Dalam penelitian ini digunakan metode Kuantitatif dengan menyebar angket. Angket digunakan untuk memperoleh data tentang pembiayaan mudaharabah, musyarakah dan murabahah terhadap pengembangan usaha nasabah yang dilakukan di Koperasi Muhammadiyah Kota Blitar.

Pada penelitian ini juga terdapat beberapa uji yaitu uji regresi linier, uji mann whitney, dan Uji hipotesis korelasi sperman sampel kecil. Ini dikarenakan jumlah sampel setiap pembiayaan berbeda. Uji linier sederhana digunakan untuk menguji hubungan pembiayaan murabahah terhadap perkembangan usaha, sedangkan Mann Whitney dan korelasi Spearman digunakan untuk menguji pembiayaan mudharabah dan musyarakah terhadap perkembangan usaha nasabah. 

Hasil penelitian menunjukkan data bahwa hubungan signifikan antara pembiayaan mudharabah terhadap pengembangan usaha nasabah (rs hitung (0,84) > rs tabel (0,648)), sedangkan hubungan tidak signifikan antara pembiayaan musyarakah terhadap perkembangan usaha nasabah (rs hitung (0,697) < rs tabel (0,738)). Untuk rata-rata diperoleh angka Uhitung = 22 > Utabel 17 yang berarti tidak ada perbedaan antara pembiayaan mudharabah dan musyarakah terhadap perkembangan usaha. Untuk pengaruh pembiayaan murahahah diperoleh angka nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari level of significant (α) 5% yang artinya memiliki hubungan yang signifikan

Kata Kunci: mudharabah, musyarakah, murabahah, dan perkembangan usaha
THESIS

Thesis with the title "Financing correlation to the Customer Business Development Cooperative Muhammadiyah Blitar" was written by Yana Nur Faroida, NIM. 3223113093, supervising Sri Eka Astutiningsih, SE., MM.

This study was motivated by the growing development of Islamic financial institutions in Indonesia and an understanding of the customers' growing Islamic products, especially products to increase the capital of the customer's business may affect the development of the customer's business is managed. In this study, researchers attributed to the mudaraba financing, Musharaka and murabaha at Muhammadiyah Cooperative Blitar.

The problem of this thesis is 1) Is there a correlation of financing to the development of the customer's business Muhammadiyah Cooperative Blitar, 2) Is there a correlation Musharaka financing for the development of the customer's business 3) Are there differences in the average correlation of financing and loss to their rapidly developing customer business and 4) What effects murabaha financing for the development of the customer's business. The purpose of this study was to determine the correlation of financing, Musharaka and murabaha to the development of the customer's business Muhammadiyah Cooperative Blitar.

This study used quantitative methods to spread the questionnaire. The questionnaire used to obtain data on mudaharabah financing, Musharaka and murabaha to customer business development conducted in cooperation Muhammadiyah Blitar.

In this study, there are also several tests that linear regression test, Mann Whitney test and Spearman correlation hypothesis test a small sample. This is because the number of samples of each different financing. Simple linear test is used to examine the relationship murabaha financing to the development of business, while Mann Whitney and Spearman correlation was used to test and loss of financing the development of the customer's business.

The results showed a significant correlation between the data that of financing for the development of the customer's business (rs count (0.84)> rs table (0.648)), whereas no significant connect between Musharaka financing for the development of the customer's business (rs count (0.697) <rs table (0.738)). For the average figures obtained Uhitung = 22> Utabel 17 which means there is no difference between profit and loss sharing financing for business development. To influence murahahah financing obtained figures sig. (2-tailed) of 0.000 is smaller than the level of significant (α) of 5%, which means have a significant relationship

Keywords: mudaraba, musharaka, murabaha, and business development
BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan perekonomian yang baik dapat meningkatkan pendapatan masyarakat serta untuk upaya mengatasi kesenjangan sosial. Untuk itu diperlukan peran masyarakat melalui produktivitas kerja untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. Dengan demikian pemerataan pendapatan, perluasan tenaga kerja dan peningkatan kesejahteraan masyarakat dapat tercapai.

Peningkatan kesejahteraan masyarakaat menengah ke bawah adalah faktor yang penting yang harus diperhatikan. Tidak diragukan lagi bahwa ditengah krisis sekarang ini yang menimpa perusahaan besar, perusahaan kecil kalangan menengah kebawah, menjadi tulang punggung roda perekonomian. Maka dari itu dibutuhkan wadah pemerintah yang dapat menjangkau masyarakat kalangan menengah kebawah dalam mengembangkan usaha mereka.

Dari sekian banyak lembaga keuangan pemerintah salah satunya yang dapat membantu perekonomian masyarakat mikro, kecil dan menengah adalah koperasi. Koperasi adalah lembaga keuangan yang peranya sangat penting bagi perkembangan dan pertumbuhan perekomomian di Indonesia. Koperasi membantu masyarakat ekonomi menengah ke bawah untuk perkembangan usaha mikro kecil mereka. 

Koperasi sebagai sebuah lebaga ekonomi rakyat, telah lama dikenal di Indonesia, bahkan Muhammad Hatta salah seorang Proklamator Republik Indonesia yang dikenal sebagai bapak koperasi, mengatakan bahwa koperasi adalah badan usaha bersama yang bergerak dalam bidang perekonomian, beranggotakan mereka yang umumnya perekonomian lemah yang bergabung secara sukarela dan atas persamaan hak dan kewajiban melakukan usaha yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan para anggotanya
.

Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian pada Bab I (Ketentuan Umum) pasal 1, menyebutkan Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang/ badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas azas kekeluargaan.
Menurut Laporan Rekapitulasi data Koperasi per 31 Desember 2014 tercatat 209.488 koperasi di seluruh provinsi di Indonesia, sedangkan 203.701 koperasi yang tercata pada per 31 Desember 2013. Ini membuktikan bahwa perkembangan koperasi di Indonesia sangat baik karena sekitar 5.787 koperasi berdiri setiap tahunya
.

Pendirian koperasi tersebut didirikan atas dasar keresahan penduduk kalangan ekonomi lemah untuk memajukan usahanya, karena keterbatasan modal yang dimiliki. Sehingga diharapkan dengan kemunculan koperasi bisa menjawab dari permasalahan masyarakat tersebut.

Menurut UU RI Nomor 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro Kecil dan Menengah telah dicantumkan pada pasal 22 menyebutkan bahwa dalam rangka meningkatkan sumber pembiayaan Usaha Mikro dan Usaha Kecil, pemerintah melakukan upaya:

1. Pengembangan sumber pembiayaan dari kredit perbankan dan lembaga keuangan bukan bank

2. Pengembangan modal ventura

3. Kelembagaan terhadap transaksi anjak piutang

4. Peningkatan kerjasama antara usaha mikro dan usaha kecil melalui koperasi simpan pinjam dan koperasi jasa keuangan konvensional dan syariah, dan

5. Pengembangan sumber pembiayaan lain sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

Dan disebutkan pula pada pasal 33 ayat 1 bagian C untuk meningkatkan akses usaha mikro dan kecil terhadap sumber pembiayaan sebagaimana dimaksud dalam pasal 22, pemerintah dan pemerintah daerah memberikan kemudahan dan fasilitas dalam memenuhi persyaratan untuk memperoleh pembiayaan
.
Salah satu dari sekian banyak lembaga keuangan yang mendasarkan seluruh aktivitasnya pada prinsip syari'ah bebas bunga adalah Baitul Mal wa Tamwil (BMT). Baitul Mal wa Tamwil (BMT) merupakan bentuk lembaga dan bisnis yang serupa dengan koperasi atau lembaga swadaya masyarakat (LSM) yang berbadan hukum koperasi syariah. Kegiatan BMT, mengembangkan usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi pengusaha kecil antara lain dengan mendorong kegiatan menabung dan menunjang perekonomiannya dalam dunia usaha. BMT juga berorientasi bisnis, mencari laba dan keuntungan bersama guna meningkatkan pengembangan ekonomi anggota dan lingkungan sekitarnya.

Landasan yuridis BMT mengacu kepada Undang-undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syari'ah, sesuai yang ditegaskan dalam Pasal 1 angka 12 tentang prinsip syari’ah. Adapun sebagai aturan pelaksananya mengacu kepada Peraturan BI No. 7/46/PBI/2005 tentang Akad Penghimpunan Dana dan Penyaluran Dana Bagi Bank Syari’ah yang Melaksanakan Kegiatan Usaha Berdasarkan Prinsip Syari’ah. Selain mengacu kepada landasan hukum positif, BMT juga mengacu kepada Syaria’at Islam yang bersumber kepada Al Qur’an dan As-Sunnah (Masadirul Ahkan)
.

Salah satu fungsi koperasi syariah adalah pelemparan dana atau pembiayaan yang sering disebut dengan leading-financing. Istilah ini dalam ekonomi konvensional dikenal dengan istilah kredit. Pembiayaan sering digunakan untuk menunjukkan aktifitas utama koperasi (BMT), karena berhubungan dengan rencana memperoleh pendapatan.

Bentuk pembiayaan kepada anggota yang akan menyertakan sejumlah modal baik uang tunai maupun barang untuk meningkatkan prodiktifitas usaha. Pembiayan dengan prinsip kerjasama antara lain pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah
. BMT atau koperasi syariah adalah lembaga keuangan mikro, kecil dan menengah  yang dioperasikan dengan prinsip bagi hasil, menumbuh kembangkan bisnis usaha mikro, kecil, dan menengah dalam rangka mengangkat derajat dan martabat serta membela kepentingan kaum fakir miskin
.

Salah satu Koperasi syariah yang ada di Kota Blitar adalah Koperasi Muhammadiyah Kota Blitar. Menurut Radar Blitar, Minggu 15 Juni 2008 Koperasi Muhmmadiyah Blitar merupakan satu-satunya lembaga keuangan dibawah pimpinan Majelis Ekonomi Pimpinan Daerah Muhammadiyah dan Koperasi Syariah pertama di daerah Kota Blitar. Dari 232 Koperasi konvensional yang masih aktif dikota Blitar Koperasi Muhammadiyah mampu bersaing selama 8 Tahun terakhir ini. Ini membuktikan eksistensi koperasi syariah di kota Blitar ditengah tengah menjamurnya koperasi konvensional yang berkembang di Kota Blitar
. 

Koperasi Muhammadiyah Blitar juga sudah menerapkan akad pembiayaan mudharabah, musyarakah dan murabahah. Pembiayaan tersebut di khususkan untuk para nasabah yang ingin mengembangkan usaha. Sedangkan akad murabahah untuk para nasabah yang ingin membeli barang untuk kebutuhan konsumsi atau untuk menambah modal usaha.  Dari pembiayaan tersebut koperasi syariah mendapatkan nisbah bagi hasil serta margin.dari nasabah.

Karena kurangnya pemahaman dari calon nasabah mengenai pembiayaan tersebut, menyebabkan perkembangan pembiayaan tersebut kurang lancar. Calon nasabah belum bisa terbuka mengenai pendapatan yang diterima setiap bulanya untuk pembagian bagi hasil usaha dengan koperasi. Maka dari itu jumlah nasabah pembiayaan mudharabah, musyarakah dan murabahah yang lebih sedikit dibandingkan dengan akad yang lain yang ada pada Koperasi Muhammadiyah Blitar.
Maka dari itu peneliti tertarik untuk mengambil lokasi penelitian di Koperasi Muhammadiyah kota Blitar. Peneliti juga berharap dengan adanya penelitian ini perkembangan Koperasi Syariah maupun BMT di Kota Blitar semakin berkembang. Agar dapat membantu masyarakat Mikro, kecil. dan  menengah untuk mengembangkan usaha dan dapat menambah pendapatan masyarakat Kota Blitar. 

Dari hasil latar belakang tersebut bagaimana pentingnya pembiayaan untuk menambah modal kerja untuk pengembangan usaha peneliti tertarik untuk  membahas “Korelasi Pembiayaan terhadap Pengembangan Usaha Nasabah Koperasi Muhammadiyah Kota Blitar”

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang tersebut dapat dirumuskan permasalahan yang diambil dalam penelitian ini, yaitu:

1. Apakah ada korelasi antara pembiayaan mudharabah terhadap pengembangan usaha nasabah pada Koperasi Muhammadiyah Blitar?
2. Apakah ada korelasi antara pembiayaan musyarakah terhadap pengembangan usaha nasabah pada Koperasi Muhammadiyah Blitar?
3. Adakah perbedaan korelasi rata-rata antara pembiayaan mudharabah dan musyarakah terhadap perkembanga usaha nasabah Koperasi Muhammadiyah Blitar?
4. Apakah pengaruh pembiayaan murabahah terhadap pengembangan usaha nasabah pada Koperasi Muhammadiyah Blitar?
C. Tujuan Penelitian

Dalam sebuah penelitian tentunya memiliki tujuan yang ingin dicapai. Khususnya bertujuan untuk mengembangkan, menguji dan menemukan suatu ilmu itu sendiri. Adapun tujuan penelitian dari hasil penelitian ini adalah:

1. Untuk menguji korelasi antara pembiayaan mudharabah terhadap pengembangan usaha nasabah pada Koperasi Muhammadiyah Blitar.

2. Untuk menguji korelasi antara pembiayaan musyarakah terhadap pengembangan usaha nasabah pada Koperasi Muhammadiyah Blitar.

3. Untuk menguji perbedaan rata-rata pembiayaan mudharabah dan musyarakah dalam pengembangan usaha nasabah Koperasi Muhammadiyah Blitar.

4. Untuk menguji pengaruh pembiayaan murabahah terhadap pengembangan usaha nasabah pada Koperasi Muhammadiyah Blitar.

D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian yang berjudul “Korelasi Pembiayaan terhadap Pengembangan Usaha Nasabah Koperasi Muhammdiyah Kota Blitar” sebagai berikut:
1. Kegunaan Penelitian secara Teoritis 

Kegunaan hasil penelitian yang berjudul “Korelasi Pembiayaan Terhadap Perkembangan Usaha Nasabah Koperasi Muhammadiyah Blitar” adalah dapat dijadikan literature untuk penelitian yang akan datang.

2. Kegunaan Penelitian Secara Paktis dapat digunakan bagi:
a) Bagi Lembaga Keuangan Syariah (LKS)
Bagi Lembaga Keuangan Syariah hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan yang positif dan dapat dijadikan suatu pertimbangan lembaga keuangan syariah untuk mendanai pembiayaan untuk meningkatkan usaha masyarakat.
b) Bagi peneliti selanjutnya
Bagi penelitian selanjutnya bisa menambah wawasan dan pengetahuan yang dapat digunakan sebagai referensi penelitian selanjutnya.
E. Ruang Lingkup dan Pembatasan Masalah

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah menjelaskan Variabel Bebas X1 yaitu Pembiayaan Mudharabah, X2 Pembiayaan Musyarakah, X3 Pembiayaan Murabahah dan Variabel terikat Y Perkembanga Usaha Nasabah dan keterbatasan masalah penelitian ini hanya difokuskan pada nasabah Koperasi Muhammadiyah Kota Blitar yang pendapatkan realisasi pembiayaan mudharabah, musyarakah dan Murabahah selama 3 tahun (2012-2014).

F. Penegasan Istilah

a. Definisi Konseptual

1. Pembiayaan Mudharabah
Pembiayaan mudharabah adalah akad kerja sama usaha/ perniagaan antara pihak pemilik dana (shahibul maal) sebagai pihak yang menyediakan dana sebesar 100% dengan pihak pengelola modal (mudharib), untuk diusahakan dengan porsi keuntungan akan dibagi bersama (nisbah) sesuai dengan kesepakatan dimuka dari kedua belah pihak, sedangkan jika ada kerugian akan ditanggung pemilik modal, kecuali jika ditemukan adannya kelalaian atau kesalahan oleh pihak pengelola dana (mudharib) seperti penyelewengan, kecurangan, dan penyalahgunaan.

2. Pembiayaan Musyarakah
Pembiayaan musyarakah adalah kerjasama antara koperasi dengan anggota yang modalnya berasal dari kedua belah pihak dan keduannya bersepakat dalam keuntungan dan resiko. Koperasi akan menyertakan modal ke dalam proyek atau usaha yang diajukan setelah mengetahui besarnya partisipasi anggota

3. Pembiayaan Murabahah
Murabahah adalah jual beli barang pada harga asal (harga perolehan) dengan tambahan keuntungan (margin) yang disepakati oleh kedua belah pihak (penjual dan pembeli)

4. Usaha Mikro Kecil menengah
Usaha Mikro kecil menengah adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro kecil menegah sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.

5. Koperasi syariah

Koperasi syariah adalah lembaga pendukung ekonomi masyarakat menengah kebawah golongan ekonomi lemah dengan berlandaskan ekonomi Islam.

b. Definisi Operasional

Definisi operasional dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menguji “Korelasi Pembiayaan terhadap Pengembangan Usaha Nasabah Koperasi di Koperasi Muhammadiyah Kota Blitar”.
Pembiayaan mudharabah pada penelitian ini adalah akad kerjasama dimana shohibul maal  atau pemilik modal (koperasi Muhammadiyah kota Blitar) memberikan dana 100% untuk dikelola oleh mudharib atau pengelola (nasabah/ anggota) yang keuntungan usaha tersebut menjadi milik bersama menurut kesepakatan.

Sedangkan yang dimaksud pembiayaan musyarakah pada adalah akad kerjasama dimana  shohibul maal  atau pemilik modal (koperasi syariah) dan mudharib atau pengelola (nasabah/ anggota) sama-sama berkontribusi pemberian dana modal yang akan dikelola dimana keuntungan  tersebut menjadi milik bersama dan dibagi menurut jumlah modal yang disepakati atau berdasarkan kesepakatan bersama.

Pembiayaan murabahah pada penilitian ini adalah akad jual beli dimana koperasi syariah dapat mengimplementasikan pada produk penyaluran dana, yakni untuk penjualan barang-barang investasi dengan jangka pendek dengan sekali akad

Jadi, yang dimaksud pengembangan usaha mikro pada penelitian ini adalah usaha mikro yang mendapatkan pembiayaan untuk pengembangan usaha mikro. Pengembangan usaha mikro disini dilihat dari tercapainya lapangan usaha yang luas, dapat memenuhi kebutuhan nasabah, menambah pendapatan nasabah.
G. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk kejelasan pembahsan judul skripsi ini penulis penyusun rencana sistematika penulisan, yakni sebagai berikut:

BAB I
: Pendahuluan


Pada Bab 1 laporan skripsi ini menjelaskan tentang (a) latar belakang, (b) perumusan masalah, (c) tujuan penelitian, (d) kegunaan penelitian, (e) ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, (f) penegasan istilah (g) definisi operasional dan (h) sistematika penulisan skripsi

BAB II
: Landasan Teori


Pada Bab 2 membahas tentang (a) Pembiayaan dengan Prinsip Kerja Sama (Partnership), (b) Pembiayaan Berdasarkan Prinsip Jual Beli, (c) Pengembangan Usaha, (d) Koperasi Syariah, (e) Kajian Penelitian Terdahulu, (f) Kerangka Penelitian, (g) Hipotesis Penelitian
BAB III
: Metode Penelitian


Bab 3 menjelaskan tentang (a) berisi pendekatan dan jenis penelitian, (b) populasi, sampling dan sampel penelitian, (c) sumber data, variabel dan skala pengukurannya, (d) teknik pengumpulan data dan instrumen penelitian serta (e) analisis data

BAB IV
: Hasil Penelitian dan Pembahasan


Terdiri atas (a) hasil penelitian (yang berisi deskripsi dan pengujian hipotesis) serta (b) pembahasan hasil penelitian
BAB V
: Penutup


Berisi tentang (a) kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian serta (b) saran-saran yang sifatnya membangun

Bagian Akhir


Terdiri atas (a) daftar rujukan, (b) lampiran-lampiran, (c) surat pernyataan keaslian skripsi, (d) daftar riwayat hidup  

BAB II

LANDASAN TEORI
A. Pembiayaan dengan Prinsip Kerja Sama (Partnership)

Pembiayaan dengan prinsip kerja sama adalah bentuk pembiayaan kepada anggota atau nasabah BMT (Koperasi) akan menyertakan modal baik tunai maupun barang untuk meningkatkan produktifitas usaha. Atas dasar transaksi ini BMT (Koperasi) akan bersepakatan atas nisbah bagi hasil. Dalam setiap periode akuntansi (laporan usaha) anggota atau nasabah akan berbagi hasil sesuai dengan kesepakatan. Sistem ini sesungguhnya inti dari Lembaga Keuangan Syariah (LKS). Karena BMT (Koperasi) akan memberikan modal, maka BMT (Koperasi) akan bertindak sebagai shohibul maal (pemilik modal) dan anggota atau nasabah bertindak sebagai mudhorib (pengelola usaha)
. 

Sistem bagi hasil dapat diterapkan dalam bentuk pembiayaan mudharabah dan musyarakah.
1. Pembiayaan Mudharabah
a. Pengertian Mudharabah
Mudharabah berasal dari kata dharb, berarti memukul atau berjalan. Pengertian memukul atau berjalan ini lebih tepatnya adalah proses seseorang memukulkan kakinya dalam menjalankan usaha. Secara teknis, al-Mudharabah adalah akad kerja sama usaha antara dua pihak di mana pihak pertama (shohibul maal) menyediakan 100% modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si pengelola. Seandainya kerugian itu diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian si pengelola, si pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian itu.

Para Ulama Fiqh mendefinisikan Mudharabah atau Qiradh dengan Pemilik modal (investor) menyerahkan modalnya kepada pekerja (pedagang) untuk diperdagangkan, sedangkan keuntungan dagang itu menjadi milik bersama dan dibagi menurut kesepakatan.

Ada juga pendapat dalam istilah fikih muamalah, mudharabah adalah suatu bentuk perniagaan dimana si pemilik modal (shohibul maal) menyetorkan modalnya kepada pengusaha, yang selanjutnya disebut mudharib, untuk diniagakan dengan keuntungan dibagi bersama sesuai dengan kesepakatan dari kedua belah pihak sedangkan kerugian, jika ada, di tanggung pemilik modal.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan pembiayaan mudharabah adalah kerja sama antara pihak pertama pemberikan seluruh modal dan disebut sebagai shohibul mal sedangkan pihak yang lain sebagai pengelola modal atau disebut dengan mudharib. 
b. Landasan Syariah Pembiayaan Mudharabah
Al-Quran
.........وَءَاخَرُونَ يَضْرِبُونَ فِى ا لْأَ رْضِ يَبْتَغُونَ مِن فَضْلِ ا للهِ.........

“… dan dari orang-orang yang berjalan dimuka bumi mencari sebagian karunia Allah SWT…………” (al-Muzzammil:20)
فَإِ ذَا قُضِيَتِ ا لصَّلَو ةُ فَا نتَشِرُ و اْ فِى اْلأَ رْ ضِ وَابْتَغُوْا مِنْ فَضْلِ ا للهِ......

“Apabila telah ditunaikan sholat maka bertebarlah kamu dimuka bumi dan carilah karunia Allah SWT……….”(al-Jumu’ah: 10)

Al-Hadits

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Sayyidina Abbas Bin Abdul Muthalib jika memberikan dana ke mitra usahanya secara mudharabah ia mensyaratkan agar dananya tidak dibawa mengarungi lautan, menuruni lembah yang berbahaya, atau membeli ternak. Jika menyalahi aturan tersebut, yang bersangkutan akan bertanggung jawab atas dana tersebut. Disampaikan syarat-syarat tersebut kepada Rasulullah SAW, dan Rasul pun membolehkannya. “HR Thabrani”

c. Rukun Pembiayaan Mudharabah
· Orang yang berakad:

a. Pemilik modal/ Shahibul maal
b. Pelaksana atau usahawan/ Mudharib
· Modal/ maal
· Kerja atau usaha/ dharabah
· Keuntungan bagi hasil

· Shighat/ ijab Qabul

d. Jenis-Jenis  Pembiayaan Mudharabah
Secara Umum, Mudharabah terbagi atas dua jenis, yaitu mudharabah mutlaqah dan mudharabah muqayyadah.

1) Mudharabah Mutlaqah
Yang dimaksud dengan transaksi mudharabah mutlaqah adalah bentuk kerja sama antara shahibul maal dan mudharib yang cangkupnya sangat luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, waktu dan daerah bisnis.

Dapat dijelaskan pula yaitu akad penyimpanan dari anggota kepada BMT (Koperasi) dengan sistem bagi hasil, dimana BMT (Koperasi) tidak mendapat pembatasan apapun dalam penggunaanya dananya. BMT (Koperasi)  diberikan kebebasan untuk memanfaatkan dana simpanan untuk pengembangan usaha BMT (Koperasi). Atas dasar akad ini, BMT (Koperasi) akan berbagi hasil dengan anggota dengan kesepakatan nisbah diawal akad
. 

Jadi, yang dimaksud pembiayaan mudharabah mutlaqoh adalah bentuk kerja sama dimana shohibul maal tidak membatasi mudharib dalam mengelola modalnya. Mudharib mempunyai keleluasan untuk menggunakan dan mengembangkan modal tersebut.
2) Mudharabah Muqayyadah 

Mudharabah Muqayyadah atau sering disebut juga dengan istilah restrited mudharabah/specified mudharabah adalah kebalikan dari mudharabah mutlaqah. Si mudharib dibatasi jenis usaha waktu dan tempat usaha. Adanya pembatasan ini seringkali mencerminkan kecenderugan umum si shahibul maal dalam memasuki jenis dunia usaha.

Dalam teori juga disebutkan bahwa pengertian dari mudharabah muqqyadah (terikat) yaitu akad perjanjian dari anggota kepada BMT (Koperasi)  dengan sistem bagi hasil, dimana BMT (Koperasi) dibatasi dalam penggunaan dananya. sejak awal disepakati, bahwa dana tersebut hanya dapat dialokasikan untuk pembiayaan proyek tertentu. Atas dasar akad ini, BMT tidak dapat melakukan penyimpangan dalam penggunaannya. kesepakatan besarnya bagi hasil dilakukan dimuka dengan nisbah tertentu. Sebagai contoh produk ini adalah, adanya program dari pemerintah untuk membiayai program khusus, seperti MAP (Modal Awal dan Pendanaan) hanya untuk UKM sentral saja, dll.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan pembiayaan mudharabah muqqayadah adalah kerjasama antara shohibul maal dan mudharib. Dimana shohibul maal memberikan batasan batasan penggunaan dana tersebut. Batasan-batasan tersebut misalnya jenis usaha yang dilakukan, tempat usaha berdiri, dll.
e. Aplikasi dalam Perbankan

Mudharabah biasanya diterapkan pada produk-produk pembiayaan dan pendanaan. Pada sisi penghimpunan dana, mudharabah diterapkan pada:

1) Tabungan berjangka, yaitu tabungan yang dimasukkan untuk tujuan khusus, seperti tabungan haji, tabungan kurban, dan sebagainya.

2) Deposito spesial (Spesial investment), dimana dana yang dititipkan nasabah khusus untuk bisnis tertentu, misalnya murabahah saja atau ijaroh saja.
Adapun pada sisi pembiayan, mudharabah diterapkan untuk:

1) Pembiayaan modal kerja, seperti modal kerja perdagangan dan jasa

2) Investasi khusus, disebut juga mudharabah muqqayadah, dimana sumber dana khusus dengan penyaluran yang khusus dengan syarat-syarat yang lebih ditetapkan oleh shahibul maal.

f. Manfaat Mudharabah
Transaksi pembiayaan dengan skema mudharabah ini, sangat strategis dalam upaya pengembangan ekonomi nasional. Manfaat dari kerja sama mudharabah  dapat dirasakan oleh kedua belah pihak secara adil. Kemanfaat mudharabah meliputi:

1) Bagi Mudharib

a) Mudharib tidak harus memiliki modal dalam bentuk uang atau barang. Mudharib cukup memiliki keahlian dan kepiawaian dalam berusaha dan dapat menguasahi peluang pasar saja sudah dapat berusaha. Ia tidak harus menyediakan modal.

b) Mudharib tidak akan membayar bagi hasil jika usahanya mengalami kerugian. Berbeda dengan bunga, yang tidak memandang usaha anggota yang dibiayai menghasilkan pendapatkan. Bahkan jika metode atau perhitungan yang digunakan menggunakan pendekatan untung-rugi, maka jika usahanya merugi, Mudharib tidak akan membayar bagi hasil. 

2) Bagi Shabibul maal (Koperasi)

a) BMT (Koperasi) akan menikmati pendapatan bagi hasil seiring dengna meningkatnya pendapatan Mudharib. Kontrak mudharabah memungkinkan BMT (Koperasi) untuk mendapatkan bagi hasil yang lebih besar dibanding dengan proyeksinya. Kesepakatan nisbah diawal perjanjian akan menjadi dasar perhitungan bagi hasil setiap periode akuntansi usaha mudharib. 

b) BMT (Koperasi) tidak akan membayar biaya bagi hasil kepada anggota penabungnya, jika usaha yang dibiayai dengan akad mudharabah muqqayadah dalam kondisi merugi. BMT (Koperasi) hanya akan membayar bagi hasil, jika usaha yang dibiayai telah menghasilkan. Kondisi ini yag membuat BMT (Koperasi) tidak akan mengalami negative spread. Hubungan antara penabung dengan peminjam sangat ditentukan melalui mekanisme kemitraan mudharabah.

g. Risiko Mudharabah
a) Side Steaming, nasabah menggunakan itu bukan seperti yang disebut dalam kontrak
b) Lalai dan kesalahan yang disengaja
c) Penyembunyian keuntungan oleh nasabah bila nasabahnya tidak jujur
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Gambar 2.1 Skema Al-Mudharabah
Sumber: Muhammad syafii Antonio, Bank syariah


Keterangan:

· Bank bertndak sebagai shohibul maal (Penyedia Dana) dan nasabah sebagai mudharib

· Bagi hasil (keuntungan dan kerugian) dihitung berdasarkan nisbah yang disepakati (nasabah = X% dan Bank = Y%)

2. Pembiayaan Musyarakah
a. Pengertian Musyarakah
Pengertian musyarakah (syirkah atau syarikah atau serikat atau kongsi) adalah bentuk umum dari usaha bagi hasil dimana dua orang atau lebih menyumbangkan pembiayaan dan manajemen usaha, dengan proporsi bisa sama atau tidak. Keuntungan dibagi sesuai dengan kesepakatan antara para mitra dan kerugian akan dibagikan menurut proporsi modal. 

Transaksi musyarakah dilandasi adanya keinginan dari calon angota/ nasabah dan pengurus lembaga keuangan untuk memulai kerjasama, para pihak yang bekerja sama untuk meningkatkan nilai asset yang mereka miliki secara bersama-sama dengan memadukan seluruh sumber daya.

b. Landasan Syariah

.........فَهُمْ شُرَ كَآ ءُ فِى ا لثُّلُثِ.ج........ 

“……. maka mereka berserikat pada sepertiga………” (An-Nisaa : 12)

dalam surah An-Nisaa menunjukkan bahwa dalam Al-Quran juga dijelaskan tentang pengakuan Allah akan adanya perserikatan dalam kepemilikan harta, tetapi dalam surah An-Nisaa 12 perkongsian secara otomatis karena waris, dan terjadi karena adanya kesepakan/ akad.

c. Jenis-Jenis Musyarakah
1) Musyarakah Kepemilikan, musyarakah yang tercipta karena warisan, wasiat atau kondisi lainnya yang mengakibatkan pemilikan satu asset oleh dua orag atau lebih. Dalam musyarakah ini, kepemilikan dua orang atau lebih berbagi dalam sebuah asset nyata dan berbagi pula dari keuntungan yang dihasilkan asset tersebut.

2) Musyarakah akad, tercipta dengan cara kesepakatan dimana dua orang atau lebih setuju bahwa tiap orang dari mereka memberikan modal musyarakah. Mereka pun sepakat berbagi keuntungan dan kerugian. Musyarakah akad dibagi menjadi:

a) Syirkah al-‘Inan

Syirkah al-‘Inan adalah kontrak antara dua orang atau lebih. Setiap pihak memberikan suatu porsi dari keseluruhan dana dan berpartisipasi dalam kerja. Kedua pihak berbagi dalam keuntungan dan kerugian sebagaimana yang disepakai di antara mereka. Akan tetapi, porsi masing-masing pihak, baik dalam dana maupun kerja atau bagi hasil, tidak harus sama dan identik sesuai dengan kesepakatan mereka. Mayoritas ulama membolehkan jenis al-Musyarakah ini.

b) Syirkah Mufawadhah

Syirkah mufawadhah adalah kontrak kerja sama antara dua orang atau lebih. Setiap pihak memberikan suatu porsi dari keseluruhan dana dan berpartisipasi dalam kerja. setiap pihak membagi keuntungan dan kerugian secara sama. Dengan demikian, syarat utama dari jenis al-musyarakah ini adalah kesamaan dana yang diberikan, kerja, tanggung jawab, dan beban dibagi oleh masing-masing pihak.

c) Syirkah A’maal

Al-Musyarakah ini adalah kontrak kerja sama dua orang seprofesi untuk menerima pekerjaan secara bersama dan berbagi keuntungan dari pekerjaan itu. Misalnya,  kerja sama antara dua orang arsitek untuk menggarap sebuah proyek atau kerja sama dua orag penjahit untuk menerima order pebuatan seragam sebuah kantor. Al-Musyarakah ini kadang-kadang disebut musyarakah abdan atau sanaa’i.

d) Syirkah Wujuh
Syirkah Wujuh adalah kontrak antara dua orang atau lebih yang memiliki reputasi dan prestisi baik serta ahli dalam bisnis. Mereka membeli barang secara kredit dari suatu perusahaan dan menjual barang tersebut secara tunai. Mereka berbagi dalam keuntungan dan kerugian berdasarkan jaminan kepada penyuplai yang disediakan oleh tiap mitra. Jenis al-Musyarakah ini tidak memperlukan modal  karena pembelian seacra kredit berdasarkan jaminan tersebut. Karenanya kontrak ini pun lazim disebut sebagai musyarakah piutang.
d. Aplikasi dalam Perbankan

1) Pembiayaan Proyek

Al-Musyarakah biasanya diaplikasikan unutk pembiayaan proyek dimana nasabah dan bank sama-sama menyediakan dana unutk membiayaai proyek tersebut. setelah proyek tersebut selesai, nasabah menembalikan dan tersebut bersama bagi hasil yang terlah disepakati unutk bank.

2) Model Ventura

Pada lembaga keuangan khusus yang diperbolehkan melakukan investasi dalam kepemilikan perusahaan, al-musyarakah diterapkna dalam skema modal ventura. Penanaman modal dilakukan untuk jangka waktu tertentu dan setelah itu bank melakukan divestasi atau menjual bagian sahamnya, baik secara singkat maupun bertahap.

e. Manfaat Musyarakah

terdapat banyak manfaat dari pembiayaan secara musyarakah ini, diantaranya sebagai berikut:

1) BMT (Koperasi)  akan dapat menikmati peningkatan pendapatan seiring dengan naiknya pendapatan anggota

2) BMT (Koperasi)  tidak akan terbebani biaya dana tetap (Fix cost of fund), tetapi hanya menanggung beban biaya bagi hasil atas dana dari anggota penyimpan sesuai dengan pendapatan dari anggota peminjam atau mitra musyarakah. Dengan demikian BMT (Koperasi)  tidak akan mengalami kerugian karena biaya dana (negative spread)

3) Anggota akan merasa terbantu, karena tidak akan menanggung beban tetap. Bagi hasil baru bisa diketahui setelah ada pendapatan usaha dan bukan sebalum usaha dimulai. Anggota tidak akan pernah menanggung beban biaya diatas pendapatan usahanya.

4) Anggota tidak akan tetap mampu menjaga stabilitas cahs flow perusahanya, karena mengembalikan cicilan pokok disesuaikan dengan jadwal cash flow yang disepakati bersama

5) Anggota akan mendapat konsultasi, bimbingan dan bantuan pemasaran usaha dari BMT (Koperasi), karena skema musyarakah memungkinkan BMT (Koperasi)  untuk melakukan pendampingan dan konsultasi usaha bagi anggota

6) BMT (Koperasi)  akan lebih berhati-hati dalam menentukan investasinya, karena pendapatan BMT sangat dipengaruh oleh pendapatan usaha anggota

7) Anggota akan lebih mudah mendapatkan remisi jangka waku dan beban bagi hasilnya, karena jika usahanya merugi BMT (Koperasi) tidak akan menagih secara rigid, melainkan akan dilakukan evaluasi ulang terutama menyangkut penyebab kerugian dan kemungkinan prospek usaha selanjutnya
.

f.    Resiko Musyarakah

1) Terjadinya side streaming dari anggota, yakni anggota akan menerapkan pembukuan ganda, sehingga BMT (Koperasi) akan menerima pembukuan yang mencantumkan pendapatan usaha yang lebih rendah dibanding dengan kondisi yang sesungguhnya terjadi

2) Resiko inefisiensi, BMT (Koperasi) akan mengerahkan tenaga yang berlebih untuk mengontrol atau mengawasi usaha anggota. Bahkan BMT (Koperasi)  akan mengeluarkan biaya yang lebih tinggi lagi jika ternyata ada indikasi bahwa laporan anggota meragukan. Karena BMT (Koperasi) akan melakukan audit terhadap kondisi usaha, hal ini karena belum tentu semua anggota sudah mampu mambayar eksternal audit atau akuntan publik.

3) Resiko Likuiditas, pada umumnya pembiayaan musyarakah menggunakan standart cash flow usaha yang dibiayai, sehingga sangat mungkin BMT (Koperasi) akan mendapatkan angsuran pokok sesuai dengan termin pendapatan anggota. Belum lagi jika ternyata klien anggota menunda pembayaran. BMT (Koperasi)  akan turut menanggung resiko likuiditas sebagaimana yang dialami oleh anggota

Skema Pembiayaan Musyarakah








B. Pembiayaan Berdasarkan Prinsip Jual Beli

Pembiayaan berdasarkan prisnsip jual beli merupakan penyediaan barang modal maupun investasi untuk pemenuhan kebutuhan modal kerja maupun investasi. Atas transaksi ini, BMT (Koperasi) akan memperoleh keuntungan. Karena sifatnya jual beli, maka transaksi ini harus memenuhi syarat dan rukun jual beli.
 Pada dasarnya prinsip jual beli memliki beberapa akad diantaranya murabahah, salam dan istishna’. Diantaran ketiga akad tersebut yang paling sering digunakan oleh lembaga keuangan syariah adalah akad Murabahah. Maka dari itu peneliti lebih terfokuskan pada akad Murabahah . 

a. Pengertian Murabahah
Bai’ al-Murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam Bai Al-Murabahah penjual harus memberitahu harga produk yang ia beli dan menentukan tingkat keuntungan sebagai tambahannya. Misalnya, pedagang eceran membeli computer dari grosir dengan harga Rp 10.000.000,00, kemudian ia menambahkan keuntungan sebesar Rp 750.000,00 dan ia menjual kepada si pembeli dengan harga Rp 10.750.000,00. Pada umumnya, si pedagang eceran tidak akan memesan dari grosir sebelum ada pesanan dari calon nasabah

b. Landasan syariah

Landasan Al-Quran 

َوأَحَلَّ اللهُ ا لْبَيْعَ وَ حَرَّ مَ ا لرّ بَو‘ا........

“…….Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba……” (al-Baqarah :275)

Al-Hadist

Al-Hadist dari Suhaib ar-Rumi ra. bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tiga hal yang didalamnya terdapat keberkahan: jual beli secara tangguh, mugaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum dengan tepung untuk keperluan rumah tangga bukan unutk dijual.” (HR. Ibnu Majah)

c. Syarat Ba’I al-Murabahah
Syarat akad murabahah adalah sebagai berikut:

1) Syarat yang berakad (ba’itu dan mustari) cakap hokum dan tidak dalam keadaan terpaksa

2) Barang yang diperjualbelikan (maba’) tidak termasuk barang yang haram dan jenis maupun jumlahnya jelas

3) Harga barang (tsaman) harus dinyatakan secara trasparan (harga pokok dan komponen keuntungan) dan cara pembayaran disebutkan dengan jelas

4) Pernyataan serah terima (ijab qobul) harus jelas dengan menyebutkan secara spesifik pihak-pihak yang berakad
 
d. Manfaat Ba’I al-Murabahah 

Sesuai dengan sifat bisnis (tijaroh), transaksi ba’I al-murabahah memiliki beberapa manfaat, demikian juga risiko yang harus diantisipasi. Ba’I murabahah memberikan banyak manfaat kepada bank syariah maupun lembaga keuangan syariah lainnya. Diantaranya:

1. Adanya keuntungan yang muncul dari selisih harga beli dari penjual dengan harga jual kepada nasabah.

2. Sistem ba’i murabahah juga sangat sederhana, hal tersebut memudahkan penanganan administrasinya di bank syariah

e. Resiko Murabahah
Selain murabahah memiliki manfaat atau keuntungan yang dijelaskan sebelumya, akad murabaha juga terdapat beberapa resiko yang harus di antisipasi oleh pihak lembaga keuangan syariah, diantaranaya resiko yang ditimbulkan adalah sebagai berikut:

1. Defaul atau kelalaian : nasabah sengaja tidak membayar angsuran
2. Fluktasi harga komparatif. Ini terjadi bila harga suatu barang dipasar naik setelah bank membelikanya untuk nasabah. Bank tidak bisa mengubah harga jual beli tersebut

3. Penolakan nasabah : barang yang dikirim bisa saja ditolak oleh nasabah karena berbagai sebab. Bisa jadi karena rusak dalam perjalanan sehingga nasabah tidak mau menerimanya. Karena itu, sebaiknya dilindungi dengan asuransi. Kemungkinan lain karena nasabah merasa spesifikasi barang tersebut berbeda dengan yang ia pesan. Bila bank telah menandatangani kontrak pembelian denga penjualnya, barang tersebut menjadi milik bank. Dengan demikian bank mempunyai resiko unutk menjual kepada pihak lain.

4. Di jual. Karena ba’i murabahah bersifat jual beli dengan utang, maka ketika kontrak ditandatangani, barang tersebut menjadi milik nasabah. Nasabah bebas melakukan apa pun terhadap aseet miliknya tersebut, termasuk untuk menjualnya. Jika terjadi demikian, resiko unutk default menjadi lebih besar.
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Gambar 2.3 skema al-Murabahah
Sumber: Muhammad Syafi’I Antonio

C. Pengembangan Usaha 

 Pengembangan adalah suatu tindakan, proses, hasil atau pertanyaan menjadi lebih baik. Pengertian pengembangan tersebut memiliki dua unsure, yaitu (1) pengembangan itu sendiri bisa berupa satu tindakan. proses atau pernyataan dari suatu tujuan. (2) Pengembangan itu bisa menunjukkan kepada perbaikan atau sesuatu. Menurut Warren G. Bennis dalam Sutarto  pengembangan adalah suatu jawaban atas peerubahan, suatu strategi pendidikan yang kompleks yang diharapkan untuk merubah kepercayaan, sikap, nilai dan susunan organisasi, sehingga organisasi dapat lebih baik menyesuaikan dengan teknologi, pasar dan tantangan yang baru serta perputaran yang cepat dari perubahan itu sendiri.

Disebutkan pula pengertian pengembangan pada Undang-Undang UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) Pengembangan adalah upaya yang dilakukan oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, Dunia Usaha, dan masyarakat untuk memberdayakan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah melalui pemberian fasilitas, bimbingan, pendampingan, dan bantuan perkuatan untuk menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan dan daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah.
Yang dimaksud usaha mikro adalah seperti yang dicantumkan pada Undang Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah pasal 1 ayat 1 Usaha mikro adalah usaha produktif milik perorangan dan atau badan usaha perorangan yang memenuhi kreteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini
. 

Kreteria Usaha Mikro pada pasal 6 disebutkan sebagai berikut:

a) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau

b) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah)

Yang dimaksud pengembangan usaha mikro kecil adalah suatu tindakan untuk memajukan kondisi UMK kearah yang lebih baik, sehingga UMK dapat lebih baik menyesuaikan dengan teknologi, pasar, dan tantangan yang baru sarta perputaran yang cepat dari perubahan yang terjadi. Pengembangan usaha mikro merupakan component penting dalam program pembangunan nasional untuk meletakkan landasan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan berkeadilan. Adapun yang menjadi sasaran dalam upaya pengembangan dan pembinaan usaha mikro kecil adalah:

a) Tercapaianya lapangan usaha dan lapangan kerja yang luas

b) Tercapainya peningkatan pendapatan masyarakat

c) Terwujudnya usaha mikro yang semakin efesien dan mampu berkembang sendiri

d) Terwujudnya pesebaran industry yang merata

e) Tercapainya peningkatan kemampuan usaha mikro dalam aspek penyediaan produk jadi, bahan baku baik pasar negeri maupun ekspor

Kreteria usaha mikro, kecil dan menengah menurut UU No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM adalah sebagai berikut sebagai berikut
:

	No.
	URAIAN 
	KRITERIA

	
	
	ASSET
	OMZET 

	1
	USAHA MIKRO 
	Maks. 50 Juta 
	Maks. 300 Juta 

	2
	USAHA KECIL
	> 50 Juta - 500 Juta
	> 300 Juta - 2,5 Miliar

	3
	USAHA MENENGAH
	> 500 Juta - 10 Miliar
	> 2,5 Miliar - 50 Miliar


D. Koperasi Syariah

a. Pengertian
Menurut UU No. 25 tahun 92 tentang perkoperasian, dalam bab I, pasal 1, ayat 1 dinyatakan bahwa yang koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hokum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan.

Disebutkan pula pengertian koperasi adalah koperasi sebagai sebuah istilah yang diserap kedalam bahasa Indonesia berasal dari kata “Cooperation” (Inggris). Secara sistematik koperasi berarti kerja sama. Kata koperasi mempunyai padanan kata syirkah dalam bahasa arab.

Syikah ini merupakan wadah kemitraan, kerjasama, kekeluargaan, kebersamaan usaha yang sehat, baik dan halal sangat terpuji dalam Islam. Secara terminologi koperasi didefinisikan oleh Roy Eweel Paul (1981) sebagai:

An association for the porpuse of joint trading, originating among the weak and conducted always in an unselfish spirit on such terms that all who are prepared in propotion to the degree in which they make use of their association.
Inti pandangan paul diatas bahwa koperasi merupakan wadah perkumpulan (asosiasi) sekelompok orang dengan tujuan kerja sama dalam bidang bisnis yang saling menguntungkan diantara anggota perkumpulan.

Di samping lembaga koperasi yang telah dikenal, saat ini juga berkembang lembaga Baitul Maal wat Tamwil (BMT) yang merupakan lembaga pendukung kegiatan ekonomi masyarakat kecil bawah golongan ekonomi lemah dengan berlandaskan system ekonomi syariah Islam. Badan hokum BMT dapat berupa koperasi untuk BMT yang telah mempunyai kekayaan lebih dari Rp 40 juta dan telah siap secara administrasi untuk menjadi koperasi yang sehat dilihat dari segi pengelolaanya koperasi yang baik (“thayyiban”) dianalisi dari segi ibadah, amalan shalihan para Pengurus yang telah mengelola BMT secara syariah
. 

b. Tujuan Pendirian koperasi syariah/ BMT
Tujuan Pendirian koperasi, menurut UU Perkoperasian, adalah memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur berlandaskan Pancasila dan UUD 1945. Secara konseptual, koperasi sebagai badan usaha yang menampung pengusaha ekonomi lemah, memiliki beberapa potensi keunggulan unutk ikut serta memecahkan persoalan ekonomi masyarakat.

Tujuan dari pendirian BMT, secara umum memeiliki kesamaan dengan pendirian bank, baik Bank Umum Syariah maupun Bank Pengkreditan Rakyat Syariah. Namun demikian, karena perbedaan jangkauan pemasaranya (segmentasi pasarnya), maka tujuan pendirian BMT (Koperasi)  memiliki spesifikasi tersendiri. Tujuan ini lebih dekat dengan tujuan pendirian BPR Syariah, meliputi:

1. Meningkatkan kesejahteraan ekonomi umat Islam, terutama masyarakat golongan ekonomi lemah yang umumnya berada di daerah pedesaan.

2. Menambah lapangan kerja terutama di daerah kecamatan sehingga dapat mengurangi arus urbanisasi

3. Membina semangat ukhuwah islamiyah melalui kegiatan ekonomi dalam rangka meningkatkan pendapatan perkapita menuju kualitas hidup yang memadai.

c. Peranan koperasi di Negara yang sedang berkembang
Dibandingkan dengan tipe oraganisasi lain, pembentukan organisasi koperasi yang mandiri dan otonom telah diterima dengan alasan-alasan sebagai berikut:

1. Organisasi koperasi relative terbuka dan demokrasi, mempunyai perusahaan yang dimiliki bersama dan dapat mewujudkan keuntungan-keuntungan yang bersifat sosial/ ekonomis dari kerja sama bagi kemanfaatkan anggotanya. organisasi koperasi dapat menciptakan dampak-dampak ekonomis, sosial, dan politik terhadap lingkungan bagi para anggota.
2. Melalui pembentukan perusahaan yang dimiliki secara bersama, para anggota memperoleh peningkatan pelayanan dengan pengadaan secara langsung barang dan jasa yang dibutuhkan atas dasar persyaratan yang lebih baik dibandingkan dengan yang diperoleh di pasar umum atau yang disediakan Negara.
3. Struktur dasar tipe organisasi koperasi yang bersifat sosial ekonomis cukup fleksibel unutk diterapkan pada berbagai kondisi sosial ekonomis tertentu. Sesuai dengan kebutuhan para anggota yang melakukan kegiatan usahanya diberbagai sektor ekonomi, cabang usaha dan daerah berbagai tingkat pembangunan.
4. Para anggota yang termasuk golongan penduduk yang sosial ekonominya “lemah”, dapat memanfaatkan sarana swadaya yang terdapat pada organisasi koperasi untuk memperbaiki situasi ekonomi/ sosialnya, dan untuk mengintegrasikan dirinya dalam proses pembangunan sosial ekonomi.

E. Kajian Penelitian Terdahulu

1. Penelitian Umam,  yang bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pembiayaan BMT Sumber Usaha Kembangsari terhadap Peningkatan Pendapatan Pedagang Kecil, Sekolah Tinggi Agama Negeri (STAIN) Salatiga, dengan metode deskriptif dengan jenis data primer dan sekunder yang bersifat empiris atau non dokrinal maka, menghasilkan bahwa pemberian kredit dengan sistem bagi hasil dari BMT Sumber Usaha mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap usaha pedagang kecil diwilayah Kembangsari dan sekitarnya. 
 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan saya lakukan adalah pemberian pembiayaan dengan prinsip bagi hasil ditambah dengan pembiayaan murabahah terhadap pengaruh usaha nasabah.
2. Peneliti Herdiansyah, yang bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pembiayaan Modal kerja terhadap Pendapatan Usaha Nasabah (Studi Pada bank DKI Syariah Cabang Wahid Hasyim), dengan menggunakan metode perpaduan penelitian kualitatif dan kuantitatif dengan pendekatan survey. Maka menghasilkan kolom significance adalah 0,00 atau probabilitas jauh dibawah 0,05 maka H1 diterima atau ternyata variabel Pembiayaan berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan nasabah.
 Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan diteliti adalah variabel X ada 3, yaitu Variabel X1 Pembiayaan Mudharabah, X2 Pembiayaan Musyarakah, X3 Pembiayaan Murabahah. 
3. Penelitian Suryati, yang bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pembiayaan Mudharabah BTM Binamas Terhadap Perkembangan Usaha dan Pendapatan Nasabah Mudharabah di BTM Binamas Purworejo, menggunakan metode wawancara dan dokumentasi, jenis penelitian ex-post facto pendekatan kuantitatif, hasil penelitian menunjukkan pemberian pembiayaan terhadap perkembangan usaha nasabah memiliki pengaruh positif dan signifikan dengan nilai koefisien jalur (R) sebesar 0,717 dan p=0,001 (p<0,05): terhadap pengaruh positif dan jalur signifikan antara perkembangan usaha terhadap peningkatan pendapatan nasabah dengan jalur R sebesar 0,535 dan p=0,001(p<0,05) terhadap pengaruh pemberian pembiayaan mudharabah melalui perkembangan usaha
. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan diteliti adalah jenis variabel dan jenis pengujian. Pengujian ini menggunakan korelasi Rank Spearman, Mann Whitney dan regresi sederhana.
4. Penelitian Dewi, yang bertujuan untuk pengaruh pembiayaan Murabahah terhadap Nasabah di BTM Nur’ianah Plered Cirebon, dengan menggunaan metode wawancara dan observasi,  jenis penelitian kuantitatif, analisis korelasi regresi sederhana, determinasi dan uji t dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh pembiyaan murabahah terhadap peningkatan pendapatan nasabah di BTM Nur I’anah sebesar R2 adalah 0,514 berarti sebesar 51,4% sedangkan 48,6% dipengaruhi oleh faktor lain. Tingkat koefisien korelasi r = 0,717 dan dikategorikan pada koefisien kuat. Sementara tingkat uji t menunjukan Ho ditolak dan Ha diterima dengan perhitungan thitung > ttabel yaitu thitung diperoleh sebesar 5,992 sementara ttabel diperoleh sebesar 2,0392 berarti ada pengaruh yang signifikan antara pinjaman terhadap pendapatan dan derajat kebebasan 34 (dk= n –2). Tingkat regresi yang diperoleh adalah Y = 181,743 + 0,214x. Pada a sebesar 2,144 artinya apabila tidak terdapat perubahan pembiayaan maka pendapatan akan mempunyai skor rata-rata sebesar 2,144. Pada koefisien regresi x =181,743, artinya apabila terjadi peningkatan pembiayaan sebesar 1, maka pendapatan akan mengalami peningkatan sebesar 181,743.
 Perbedaan dengan penelitina yang akan diteliti adalah penelitian ini menggunakan 3 variabel X, dan menggunakan uji 
5. Alif, untuk mengetahui pengaruh pembiayaan Mudharabah terhadap peningkatan nasabah di BMT Al-Falah Sumber Kabupaten Cirebon, dengan metode deskriptif kuantitatif, dokumentasi, studi pustaka dan angket, menggunakan alat korelasi Spearman Rank dan Uji distribusi student’s. Hasil penelitian pembiayaan mudharabah memiliki pengaruh yang kuat terhadap peningkatan pendapatan nasabah. Hal ini ditunjukkan melalui uji korelasi Spearmen Rank dengan hasil r= 0,7471 yang bearti antara variabel X (Pembiayaan Mudharabah) memiliki hubungan yang kuat terhadap variabel Y (Peningkatan pendapatan nasabah). Dan hasil uji koefisien determinasi dihasilkan persentasi sebesar 55,82% pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap peningkatan nasabah. Sedangkan sisanya sebesar 44,18%  dipengaruhi oleh faktor lain.

Sedangkan perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah dalam penelitian ini peneliti menggunakan 2 metode penelitian yaitu regresi sederhana dan Mann Whitney. Peneliti mengambil sampel nasabah realisasi pembiayaan mudharabah, musyarakah dan murabahah selama 3 tahun terakhir yaitu tahun 2012-2014.
F. Kerangka Penelitian


H1


H2





H3


H4

Gambar 2.4 Kerangka Hipotesis

Sumber: Peneliti, 2015
G. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah peneliti, yang kebenaranya masih diuji secara empiris. Secara teknis, dapat didefinisikan sebagai pernyataan mengenai keadaan populasi yang akan diuji kebenaranya berdasarkan data yang diperoleh dari sampel penelitian. secara statistik hipotesis merupakan pernyataan mengenai keadaan parameter yang akan diuji melalui statistic sampel.
 Hipotesisi dapat diartikan juga suatu pernyataan yang pada waktu diungkapkan belum diketahui kebenaranya, tetapi memungkinkan untuk diuji secara empiris.

Dari Penelitian ini yang berjudul “Korelasi Pembiayaan terhadap pengembangan Usaha Nasabah Koperasi Muhammadiyah Kota Blitar” bisa diambil hipotesis yaitu:
1. Terdapat korelasi antara pembiayaan mudharabah terhadap pengembangan usaha nasabah Koperasi Muhammadiyah Kota Blitar

2. Terdapat Korelasi antara pembiayaan musyarakah terhadap pengembangan usaha nasabah Koperasi Muhammadiyah Kota Blitar

3. Terdapat perbedaan korelasi rata-rata antara pembiayaan mudharabah dan musyarakah terhadap perkembangan usaha nasabah Koperasi Muhammadiyah Kota Blitar

4. Terdapat pengaruh pembiayaan murabahah terhadap pengembangan usaha nasabah Koperasi Muhammadiyah Kota Blitar

BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan penelitian kuantitatif dengan jenis pendekatan menggunakan penelitian korelasi yang bertujuan untuk menguji keterkaitan antara variabel satu dengan variabel yang lain berdasarkan koefesien korelasi dan untuk mengetahui keterkaitan variabel secara simultan. 

Penelitian kuantitatif, adalah sesuai dengan namanya banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Demikian juga dengan pemahaman akan kesimpulan peneliti akan lebih baik apabila juga disertai dengan tabel, grafik, bagan, gambar atau tampilan lain. Selain data yang berupa angka, dalam penelitian juga ada data berupa informasi kualitatif.
 

B. Populasi, Sampling dan Sampel

a. Populasi

Setiap kegiatan penelitian penentuan populasi dan sampel sangat penting, karena untuk menghindari adanya penafsiran jamak terhadap segala permasalahan yang terungkap.  Yang dimaksud dengan populasi adalah keseluruhan obyek penelitian baik terdiri dari benda yang nyata, abstrak, peristiwa maupun gejala yang merupakan sumber data dan memiliki karakter tertentu dan sama
. Pengertian lain dari populasi adalah Obyek penelitian sebagai sasaran untuk mendapatkan dan mengumpulkan data.
Dapat diartikan juga populasi adalah keseluruhan unit elementer yang parameternya akan diduga melalui statistika hasil analisis yang dilakukan terhadap sampel penelitian.

Jadi dalam penelitian ini peneliti memakai populasi semua anggota Koperasi Syariah Muhammadiah Kota Blitar yang mempunyai pembiayaan atau yang melakukan realisasi mudharabah, musyarakah dan murabahah pada tahun 2012-2014 atau selama 3 tahun.

b. Sampling dan sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 
Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposesive random sampling. Porposif sampling adalah dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu. Biasanya teknik ini digunakan untuk studi kasus yang dimana aspek dari kasus tunggal yang representatif diamati dan dianalisis
. Sampel bertujuan atau purposive sampel dilakukan dengan cara mengambil subyek bukan didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Teknik ini biasanya dilakukan karena beberapa pertimbangan, misalnya alasan keterbatasan waktu, tenaga dan dana sehingga tidak bisa mengambil sampel yang besar dan jauh.
 

Sedangkan yang dimaksud simple random sampling atau random acak sederhana adalah sampling dimana pemelihan elemen sampel dari elemen populasi dilakukan secara acak (random). sampling dimana elemen anggota sample dilakukan sedemikian rupa sehingga setiap elemen anggota populasi bisa mendapat kesempatan yang sama untuk dipilih
.

Karena pada Koperasi Muhammadiyah Blitar jumlah nasabah mudharabah, musyarakah dan murbahah tidak sama maka dari itu untuk mencari pengaruh pembiayan mudharabah dan musyarakah memakai purposive sampling sedangkan pengaruh pembiayaan murabahah memakai random sampling. 

Menurut teori roscoe sebaiknya ukuran sampel diantra 30 sampai 500 elemen. Sedangkan menurut teori Krejcie dan Morgan (1970) cara menentukan sampel adalah sebagai berikut:

	Populasi (N)
	Sampel (n)
	Polpulasi (N)
	Sampel (n)
	Populasi (N)
	Sampel (n)

	10
	10
	220
	140
	1200
	291

	15
	14
	230
	144
	1300
	297

	20
	19
	240
	148
	1400
	302

	25
	24
	250
	152
	1500
	306

	30
	28
	260
	155
	1600
	310

	35
	32
	270
	159
	1700
	313


C. Sumber data, Variabel dan Skala Pengukurannya

a. Sumber data

Data dapat dibedakan dengan cara memperolehnya, ada dua jenis data yaitu data Primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat obyek penelitian dilakukan.

Disini peneliti memakai sumber data primer yang diperoleh dari angket yang disebar kepada nasabah Koperasi Muhammadiyah Kota Blitar. 

b. Variabel

Variabel adalah obyek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian
. Dalam penelitian ini variabel yang dimaksudkan adalah pembiayaan mudharabah (X1), pembiayaan musyarakah (X2) dan pembiayaan mudharabah (X3) variabel tersebut disebut variabel Bebas. Sedangkan untuk variabel terikat adalah Perkembangan usaha mikro (Y1).

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

a. Kuesioner
Pada Penelitian ini peneliti menggunkan teknik pengumpulan data dengan Angket atau kuesioner . Yang dimaksud dengan kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahui.
 Pendapat lain menyatakan bahwa kuesioner atau angket hanya berbeda dalam bentuknya. Pada kuesioner, pertanyaan disusun dalam bentuk kalimat tanya, sedangkan angket, pertanyaan disusun dalam bentuk pernyatan dengan obsi jawaban yang tersedia.

b. Skala Pengukuran Instrumen penelitian

Pada peneilitian ini peneliti menggunakan skala likert. Yang dimaksud skala likerd adalah skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang tentang suatu obyek atau fenomena tertentu. Skala likert mempunyai dua bentuk pernyataan, yaitu: pernyataan positif diberi skor 5, 4, 3, 2, 1 sedangkan pernyataan negatif diberi skor 1, 2, 3, 4, 5. Bentuk jawaban skala likert terdiri dari sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju dan sangat tidak setuju.
 Skala likert menggunakan ukuran ordinal, karenanya hanya dapat membuat rangking, tetapi tidak dapat diketahui berapa kali satu responden lebih baik atau lebih buruk dari responden lannya di dalam skala.

Tabel 3.1 Instrumen Penelitian

	Variabel
	Indikator
	Item

	Pembiayaan Mudharabah 

(X1)
	Pelayanan
	1. Pelayanan pembiayaan mudharabah di koperasi muhammadiyah Blitar sangat memuaskan

2. Persyaratan pengejuan pembiayaan mudharabah tidak rumit

	
	Bagi hasil
	1. nasabah tertarik mengajukan pembiayaan mudharabah karena bagi hasil yang sesuai dengan kemampuan nasabah

2. Pembayaran bagi hasil sesuai dengan pendapatan nasabah

3. Nasabah membayar bagi hasil sesuai dengan kesepakatan
4. Pembagian keuntungan keuntungan diambil dari nisbah yang disepaketi nasabah dengan pihak koperasi Muhammadiyah Blitar. 

	
	Tambah modal usaha
	1. Nasabah tertarik mengajukan pembiayaan modharabah karena menambah modal usaha

2. Pembiayaan mudharabah dapat meningkatkan pendapatan nasabah

3. Jika terdapat keuntungan usaha, maka nasabah akan membagi keuntungan tersebut sesuai dengan kesepakatan

4. Jika terdapat kerugian usaha, maka kerugian tersebut akan dibagi sesuai dengan kesepakatan dengan Koperasi Muhammadiyah Blitar

	Pembiayaan Musyarakah (X2)


	Pelayanan
	1. Pelalayanan pengajuan pembiayaan musyarakah sangat memuaskan

2. Pegawai koperasi Muhammadiyah Blitar melayani dengan ramah kepada nasabah yang datang untuk mengajukan pembiayaan musyarakah
3. Persyaratan mengajukan pembiayaan musyarakah tidak rumit

4. Koperasi Muhammadiyah Blitar membantu mencarikan solusi jika usaha nasabah mengalami hambatan

5. Pihak koerasi akan mendampingi pengelolaan usaha nasabah selama jangka waktu tertentu

6. Nasabah dan pihak koperasi Muhammadiyah Blitar akan menjalankan usaha tersebut secara bersama

	
	Bagi hasil
	1. Nisbah bagi hasil dibayarkan sesuai dengan kesepakatan bersama

2. Jika nasabah mengalami kerugian maka nasabah akan membayar nisbah bagi hasil sesuai dengan pendapatan nasabah

	
	Modal usaha
	1. Nasabah mengajukan pembiayaan musyarakah untuk modal usaha

2. Pembiayaan musyarakah dapat meningkatkan kenaikan pendapatan nasabah

	Pembiayaan Murabahah (X3)
	Pelayanan
	1. Pelayanan jual beli Murabaha sangat memuaskan

2. pengajuan akad jual beli tidak rumit

3. Pihak koerasi akan mendampingi ketika nasabah membeli barang yang diinginkan

4. Nasabah tertarik mengajukan akad murabaha dari pada akad yang lain
5. Pegawai koperasi melayani dengan ramah kepada nasabah yang mengajukan pembiayaan

	
	Margin
	1. Besarnya margin murabahah sesuai dengan kesepakatan nasabah dengan pihak koperasi Muhammadiyah Blitar

2. Pembayaran angsuran setiap bulan sesuai dengan kesepakatan

	
	Barang usaha
	1. Barang yang diperjual belikan adalah barang untuk kegiatan usaha nasabah

2. Barang yang diperjual belikan adalah barang untuk kegiatan konsumsi nasabah

3. pembiayaan murabahah dapat meningkatkan pendapatan nasabah

	Pengembangan usaha mikro kecil (Y1)
	Pendapatan
	1. Pendapatan nasabah mengalami peningkatan setelah menerima pembiayaan 

2. Keuntungan nasabah mengalami peningkatan setelah menerima pembiayaan 

3. Omzet nasabah mengalami kenaikan setelah menerima pembiayaan 

	
	Tambah modal
	1. Modal dari koperasi dapat dijadikan tambahan modal usaha

2. Hasil usaha dapat digunakan untuk meningkatkan usaha

3. hasil usaha dapat meningkatkan kebutuhan hidup keluarga

	
	Produk bertambah
	1. Nasabah bisa menciptakan lapangan kerja sendiri setelah mendapatankan pembiayaan

2. Usaha nasabah lebih berkembang setelah menerima pembiayaan dari Koperasi Muhammadiyah Blitar

3. Produk usaha nasabah bertambah setelah menerima pembiayaan

4. Tambahan modal dari koperasi dapat membantu persebaran industry yang merata


Sumber: Data Primer, 2015
E. Analisa Data

Koesioner merupakan alat ukur dalam teknik pengumpulan data, dalam bentuk teknik wawancara maupun angket. Agar data yng diperoleh mencapai derajat akurasi yang signifikan, maka validitas dan reliabilitas perlu diuji terlebih dahulu.

a. Uji Validitas dan Uji reliabilitas
Uji Validasi atau keahlian merupakan sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur apa yang diukur.
 Jadi validitas menunjukkan seberapa cermat suatu alat tes melakukan fungsi ukurnya atau suatu alat ukur yang dapat mengukur apa yang ingin diukur. Selanjutnya disebutkan bahwa validitas bertujuan untuk menguji apakah tiap item atau instrumen (bisa pertanyaan maupun pernyataan) benar-benar mampu mengungkap faktor yang akan diukur atau konsistensi internal tiap item alat ukur dalam mengukur suatu faktor.

Instrumen yang valid adalah alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data yang valid dan dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur. Sugiyono dan Wibowo (2004), ketentuan validitas instrumen sahih apabila r hitung lebih besar dari r kritis (0,30). Suyuthi (2005), item pernyataan atau pertanyaan dinyatakan valid jika mempunyai nilai r hitung yang lebih besar dari r standar yaitu 0,3. Sugiyono (2004), bila korelasi tiap faktor positif dan besarnya 0,3 ke atas maka faktor tersebut merupakan construct yang kuat
. 

Rumus yang bisa digunakan untuk uji validitas yaitu:

rxy

= koefisien korelasi variabel x dan y

n

= banyaknya subyek uji coba

ΣY

= jumlah skor total

ΣX

= jumlah skor tiap item

ΣX2
= jumlah kuadrat skor item

ΣY2
= jumlah kuadrat skor total

ΣXY2
= jumlah perkalian skor utem dengan skor total
Sedangkan uji Reliabilitas instrumen adalah hasil pengukuran yang dapat dipercaya. Reliabilitas instrumen diperlukan untuk mendapatkan data sesuai dengan tujuan pengukuran
. Teknik pengukuran reabilitas menurut teknik Alpha Cronbach, teknik atau rumus ini digunakan untuk menentukan apakah suatu instrument penelitian reabel atau tidak, bila jawaban yang diberikan responden berbentuk skala seperti 1-3, dan 1-5, serta 1-7 atau jawaban responden yang menginterprestasikan penelaian sikap.

Misalnya responden memberikan jawaban sebagai berikut:

a. sangat memuaskan (SM)

=5

b. Memuaskan (M)


=4

c. Netra (N)



= 3

d. Tidak Memuaskan (TM)

= 2

e. Sangat Tidak Memuaskan(STM)
= 1

Kreteria suatu instrument penelitian dikatakan realible dengan menggunakan teknik ini bila koevisien reabilitas (r11) > 0,6. Tahapan perhitungan uji reabilitas dengan menggunakan teknik alpha Cronbach, yaitu:
a. Menentukan nilai varians setiap butir pertanyaan
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b. Menentukan nilai varians total
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c. menentukan reabilitas instrument
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Dimana:

n
= jumlah sampel

X1 
= Jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan


= Total jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan


= Varians Total

= Jumlah varians butir

k
=  Jumlah butir pertanyaan

r11
= Koefisien reabilitas Instrumen
Statistik non parametrik digunakan antara lain data pada sampel tidak berdistribusi normal dan jumlah sampel kecil (kurang dari 30). Metode yang sering digunakan antara lain chi-square, kolmogorov-smirnov, korelasi spearman dan kendall’s tau-b.
 Karena jumlah sampel untuk menguji pengaruh pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah kurang dari 30 maka menggunakan statistik non parametrik.

Tes Statistik non parametrik adalah tes yang modelnya tidak menetapkan syarat-syarat tertentu tentang parameter populasi. Anggapan-anggapan tertentu terkait dengan jumlah besar tes-tes non parametric, yakni bahwa observasi-observasinya independen dan bahwa bahwa variabel yang diteliti pada dasarnya memiliki kontinuitas.

b. Uji Normalitas Data

1) Kolmogorov-SmirnovTest

Uji kolmorov-Smirnov di gunakan untuk mendekteksi suatu terdistribusi normal dengan ketentuan pengujian sebagai berikut:

· Jika probabilitas atau Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari level of significant (α) maka data terdistribusi normal
· atau jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) atau nilai probabilitas > 0,05 distribusi adalah normal
2) P-P Plots

Pada normalitas data dengan normal P-P Plot data dinyatakan normal atau mendekati normal jika gambit titik-titik data yang menyebar disekitar garis diagonal dan penyebaran titik-titik searah mengikuti garis diagonal.
c. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Multikolinearitas
Pada uji multikolinearitas data dinyatakan terbebas dari asumsi klasik jika nilai VIF berdasarkan Coeffecients kurang dari atau lebih kecil dari 10.
2) Uji Heteroskedastistas
Pada uji heteroskedastistas pada umumnya sering terjadi pada data cross section dari pada data time series. Namun bukan berarti model model yang menggunakan data time series bebas dari heterokedastisitas. Sedangkan untuk mendekteksi ada tidaknya heterokedastisitas pada suatu model dapat dilihat dari pola gambar Scatterplot model tersebut. tidak terdapat heterokedastisitas jika: 1) Penyebaran titik-titik data sebaikknya tidak berpola, 2) Titik-titik data menyebar di atas dan dibawah atau disekitas angka 0, dan 3) Titik-titik data tidak mengumpul hanya diatas dan dibawah saja.
d. Uji Korelasi Spearman Sampel Kecil

Kegunaan korelasi spearman yaitu untuk menentukan besarnya buhungan dua fariabel (gejala) yang berskala ordinal atau tata jenjang. Biasanya data yang diananlisis berupa angka yang berjenjang, misalnya 1, 2, 3, 4, 5. Angka-angka tersebut sebenarnya bukan angka sebenarnya, atau hanya simbol saja. Besarnya korelasi adalah 0 s/d 1. Korelasi positif yang artinya searah adalah jika variabel pertama besar maka variabel kedua juga semakin besar juga. korelasi negative yang artinya berlawanan arah adalah jika variabel kedua besar, variabel kedua semakin kecil
.

Pengujian hipotesis dilakukan terhadap koefesien korelasi spearman dapat berbentuk uji searah (kiri dan kanan) dan dua arah. Sampel diktegorikan kecil adalah sampel dengan 4<n≤30. Distribusi probabalitas pensampelan menggunakan tabel Spearman Rank dengan statistic uji t-student. Dengan bentuk hipotesisi:

Ho:rs = 0

Ha : rs>0, < 0 rs ≠ 0

Menghitung rs hitung
rumus: 

Dimana

rs
= koefisien korelasi spearman (rho)

d1 
= Selisih antara R (X) – R (Y)

n
= Jumlah data

Menghitung rs tabel
Nilai rs tabel dapat dicari dengan menggunkan tabel Rho (Spearman)
Dengan cara: rs tabel = (α,n)

Dimana α : taraf signifikan, n: jumlah data

e. Uji Mann Whitney sampel Kecil

 Uji bertingkat bertanda Mann Whitney (Uji U) digunakan pada analisis komparatif untuk menguji dua sampel independen bebas disini artinya (variabel A tidak mempengaruhi variabel B, begitu juga sebaliknya) dengan data berjenis ordinal. Uji ini digunakan untuk menguji rata-rata dua sampel yang berukuran tidak sama.

Menghitung nilai Uhitung
Nilai Uhitung yang dipilih adalah nilai Uhitung yang terkecil diantara U1 dan U2
Rumus:
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Dimana:

U1
= Jumlah peringkat sampel ke-1

U2
= Jumlah peringkat sampel U-2

n1 
= sampel ke-1

n2
= jumlah sampel ke-2

R1
= Jumlah rangking pada sampel ke-1

R2
=Jumlah rangking pada sampel ke-2
f. Uji Regresi Linier Sederhana
Uji regresi linier sederhana digunakan hanya untuk satu variabel bebas (independent) dan satu variabel tak bebas (dependent). Tujuan metode ini adalah untuk meramalkan atau memprediksi besaran nilai variabel tak bebas (dependent) yang dipengaruhi oleh variabel bebas (independent) . 

Regresi sederhana atau regres bivariat merupakan suatu prosedur untuk mendapatkan hubungan matematika dalam bentuk suatu persamaan antara variabel predictor atau variabel bebas tunggal. Bowen dan Starr menjelaskan bahwa analisis regresi sederhana memberikan sebuah estimet atau memperkirakan predict nilai sebuah variabel dari sebuah nilai tertentu lainnya. jadi, regresi sederhana menghubungkan dua buah variabel

rumus yang digunakan adalah :

Y = a + bX
Dimana :

Y
= Variabel terikat

X
= Variabel bebas

a dan b = konstanta

BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Analisis Data
a) Uji Validitas dan Reliabilitas
Tabel 4.1
Uji validitas dan reliabilitas faktor X1
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.828
	10


	Nomor Item
	Corrected Item-Total Correlation
	Keterangan

	X1.1
	0,750
	Valid/ sangat reliabel

	X1.2
	0,525
	Valid/ sangat reliable

	X1.3
	0,556
	Valid/ sangat reliable

	X1.4
	0,846
	Valid/ sangat reliable

	X1.5
	0,460
	Valid/ sangat reliable

	X1.6
	0,475
	Valid/ sangat reliable

	X1.7
	0,458
	Valid/ sangat reliable

	X1.8
	0,658
	Valid/ sangat reliable

	X1.9
	0,694
	Valid/ sangat reliable

	X1.10
	0,449
	Valid/ sangat reliable


Sumber: Gambar 4.1

Berdasarkan tabel diatas, seluruh item valid karena nilai Corrected Item Total Correlations lebih besar dibanding 0,3 seperti yang dijelaskan sugiono dan wibowo yang menyatakan bila korelasi setiap faktor positif dan besarnya lebih dari 0,3 ke atas maka faktor tersebut merupakan contruk yang kuat. Dan Kreteria suatu instrument penelitian dikatakan realible dengan menggunakan teknik alpha Cronbach  bila koevisien reabilitas (r11) > 0,6. 
Tabel 4.2
Uji Validitas dan reliabilitas faktor X2
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.802
	10


	Nomor Item
	Corrected Item-Total Correlation
	Keterangan

	X2.1
	0,770
	Valid/ sangat reliabel

	X2.2
	0,436
	Valid/ sangat reliable

	X2.3
	0,591
	Valid/ sangat reliable

	X2.4
	0,835
	Valid/ sangat reliable

	X2.5
	0,380
	Valid/ sangat reliable

	X2.6
	0,379
	Valid/ sangat reliable

	X2.7
	0,457
	Valid/ sangat reliable

	X2.8
	0,653
	Valid/ sangat reliable

	X2.9
	0,711
	Valid/ sangat reliable

	X2.10
	0,322
	Valid/ sangat reliable


Sumber: Gambar 4.2

Berdasarkan tabel diatas, seluruh item valid karena nilai Corrected Item Total Correlations lebih besar dibanding 0,3 seperti yang dijelaskan sugiono dan wibowo yang menyatakan bila korelasi setiap faktor positif dan besarnya lebih dari 0,3 ke atas maka faktor tersebut merupakan contruk yang kuat. Dan Kreteria suatu instrument penelitian dikatakan realible dengan menggunakan teknik alpha Cronbach  bila koevisien reabilitas (r11) > 0,6. 

Tabel 4.3
Uji validitas dan reliabilitas faktor X3
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.832
	10


	Nomor Item
	Corrected Item-Total Correlation
	Keterangan

	X3.1
	0,621
	Valid/ sangat reliabel

	X3.2
	0,667
	Valid/ sangat reliable

	X3.3
	0,541
	Valid/ sangat reliable

	X3.4
	0,514
	Valid/ sangat reliable

	X3.5
	0,568
	Valid/ sangat reliable

	X3.6
	0,472
	Valid/ sangat reliable

	X3.7
	0,575
	Valid/ sangat reliable

	X3.8
	0,420
	Valid/ sangat reliable

	X3.9
	0,398
	Valid/ sangat reliable

	X3.10
	0,502
	Valid/ sangat reliable


Sumber: Gambar 3.4
Berdasarkan tabel diatas, seluruh item valid karena nilai Corrected Item Total Correlations lebih besar dibanding 0,3 seperti yang dijelaskan sugiono dan wibowo yang menyatakan bila korelasi setiap faktor positif dan besarnya lebih dari 0,3 ke atas maka faktor tersebut merupakan contruk yang kuat. Dan Kreteria suatu instrument penelitian dikatakan realible dengan menggunakan teknik alpha Cronbach  bila koevisien reabilitas (r11) > 0,6. 

Tabel 44
Uji validitas dan reliabilitas faktor Y

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.916
	10


	Nomor Item
	Corrected Item-Total Correlation
	Keterangan

	Y.1
	0,762
	Valid/ sangat reliabel

	Y.2
	0,745
	Valid/ sangat reliable

	Y.3
	0,738
	Valid/ sangat reliable

	Y.4
	0,766
	Valid/ sangat reliable

	Y.5
	0,618
	Valid/ sangat reliable

	Y.6
	0,580
	Valid/ sangat reliable

	Y.7
	0,687
	Valid/ sangat reliable

	Y.8
	0,514
	Valid/ sangat reliable

	Y.9
	0,803
	Valid/ sangat reliable

	Y.10
	0,689
	Valid/ sangat reliable


Berdasarkan tabel diatas, seluruh item valid karena nilai Corrected Item Total Correlations lebih besar dibanding 0,3 seperti yang dijelaskan sugiono dan wibowo yang menyatakan bila korelasi setiap faktor positif dan besarnya lebih dari 0,3 ke atas maka faktor tersebut merupakan contruk yang kuat. Dan Kreteria suatu instrument penelitian dikatakan realible dengan menggunakan teknik alpha Cronbach  bila koevisien reabilitas (r11) > 0,6. 

b) Uji Normalitas
1. Uji Normalitas Data dengan Kolmogorov-Sminov
Tabel 4.5 
Keputusan Uji Normalitas Data
	
	Mudha

rabah
	Usaha mikro nasabah mudhara
bah
	Musya

rakah
	Usaha Mikro nasabah musyara
kah
	Murabahah
	Perkembangan usaha

	Nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
	0,919
	0,949
	0,998
	0,910
	0,784
	0,507

	Taraf signifikan
	0,05
	0,05
	0,05
	0,05
	0,05
	0,05

	Keputusan
	Normal
	Normal
	Normal
	Normal
	Normal
	Normal


Sumber: Gambar 4.5 Uji Normalitas Data dengan Kolmogorov Smirnov

Dalam mendekteksi normalitas data menggunakan pendekatan Kolmogorov-Smirnov yang dipadukan dengan kurva normal Q-Q Plots ketentuan pengujian ini adalah : Jika probabilitas atau Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari level of sicnificant (α) maka data berdistribusi normal. Jika nilai Sig. atau signifikan atau nilai probabilitas > 0,05 diatribusi adalah normal (simetris).

2. Uji Normalitas Data dengan PP Plots



Pada normalitas data dengan Normal P-P Plots (Pada gambar 4.6), data pada variabel yang digunakan dinyatakan terdistribusi normal atau mendekati normal. Suatu Variabel dikatakan normal jika gambar distribusi dengan titik-titik yang menyebar di sekitar garis diagonal dan penyebaran titik-titik data searah mengikuti garis diagonal.

c) Hasil Uji Asumsi Klasik

1. Uji Multikolinearitas
Tabel 4.6 
Tabel Multikolinearitas
	Variabel
	Nilai VIF
	Keterangan



	Pembiayaan Mudharabah
	1,000
	Terbebas dari asumsi klasik multikolinearitas

	Pembiayaan Musyarakah
	1,000
	Terbebas dari asumsi klasik multikolinearitas

	Pembiayaan murabahah
	1,000
	Terbebas dari asumsi klasik multikolinearitas


Sumber: Gambar 4.7 Uji Multikolinearitas

Berdasarkan nilai VIF adalah 1,000 untuk semua variabel, hasil ini berarti terbebas dari asumsi klasik multikolinearitas, karena hasilnya lebih kecil dari 10.
2. Uji Heteroskedastisitas

Dari gambar 4.8 Uji hetoroskadastisitas tersebut dapat dilihat bahwa pada pola gambar Scatterplot tidak terdapat heteroskedastisitas. Tidak terdapat heteroskedastisitas jika 1) penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola, 2) Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau disekitar angka 0 dan, 3) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau dibawah saja.

d) Uji Korelasi
1. Pengujian Korelasi Spearman pembiayaan mudharabah dengan perkembangan usaha

Tabel 4.7 
Tabel Penolong korelasi Spearman pembiayaan mudharabah
	No.
	Pembiayaan Mudharabah (X)
	Perkembangan usaha (Y)
	Rx
	Ry
	d= Rx-Ry
	d2

	1
	42
	40
	8
	10
	-2
	4

	2
	41
	43
	9
	8,5
	1,5
	2,25

	3
	39
	43
	10
	8,5
	2,5
	6,25

	4
	43
	45
	7
	7
	0
	0

	5
	48
	48
	2
	3
	-1
	1

	6
	45
	48
	5
	3
	2
	4

	7
	45
	48
	5
	3
	2
	4

	8
	47
	47
	3
	5
	-2
	4

	9
	45
	46
	5
	6
	-1
	1

	10
	49
	50
	1
	1
	0
	0

	
	
	
	Jumlah
	26,5


Sumber: Data primer, 2015

Menentukan rs hitung :
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Menghitung rs hitung dan rs tabel

a) rs hitung = 0,84

b) rs tabel = 0,648

Membandingkan rs hitung dengan rs tabel
Berdasarkan kaidah pengujian Ho ditolak,  karena rs hitung (0,84) > rs tabel (0,648) , jadi kesimpulannya pembiayaan mudharabah mempunyai hubunga yang signifikan dengan perkembangan usaha nasabah Koperasi Muhammadiyah Blitar.
2. Pengujian Korelasi Spearman pembiayaan musyarakah dengan perkembangan usaha

Tabel 4.8 
Tabel Penolong korelasi Spearman pembiayaan musyarakah
	No.
	Pembiayaan musyarakah (X)
	Perkembangan usaha (Y)
	Rx
	Ry
	d= Rx-Ry
	d2

	1
	37
	38
	7
	7
	0
	0

	2
	37
	34
	7
	8
	-1
	1

	3
	41
	41
	3
	4
	-1
	1

	4
	40
	40
	4
	5,5
	-1,5
	2,25

	5
	39
	40
	5
	5,5
	-0,5
	0,25

	6
	43
	50
	2
	1
	1
	1

	7
	44
	42
	1
	3
	-2
	4

	8
	38
	46
	6
	2
	4
	16

	
	
	
	Jumlah
	25,5


Sumber: Data Primer, 2015
Menentukan rs hitung:
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Menghitung rs hitung dan rs tabel
rs hitung = 0,697
rs tabel = 0,738

Membandingkan rs hitung dengan rs tabel
Berdasarkan kaidah pengujian Ho diterima, karena rs hitung (0,697) < rs tabel (0,738) , jadi kesimpulannya pembiayaan musyarakah tidak mempunyai hubungan yang signifikan dengan perkembangan usaha nasabah Koperasi Muhammadiyah Blitar. Terbukti dengan jumlah nasabah pembiayaan musyarakah yang masih sedikit.
3. Korelasi Rata-Rata pengaruh pembiayaan mudharabah dan musyarakah terhadap perkembangan usaha dengan Uji Statistik sampel kecil (Mann Whitney)

1) Hipotesis dalam uraian kalimat

Ho : Tidak ada perbedaan pengembangan usaha pembiayaan mudharabah (A) dengan pembiayaan musyarakah (B)

Ha
: Ada perbedaan pengembangan usaha pembiayaan mudharabah (A) dengan pembiayaan musyarakah (B)

2) Hipotesis bentuk model statistic

Ho : µA = µB
Ha : µA ≠ µB
3) Taraf signifikan 5% atau 0,05

4) Kaidah pengujian

Terima Ho, jika Uhitung ≥ Utabel (α/2.n1,n2)
Tolak Ho, jika Uhitung < U tabel (α/2.n1,n2)
5) Menghitung Uhitung dan Utabel
Tabel 4.9 
Tabel penolong untuk mengidentifikasi nilai R1 dan R2 dalam uji Mann Whitney Sampel kecil
	Sumber Data
	Sampel gabungan (X1, X2)
	Rank (R)
	Sampel 1 (X1) 
	Rank R1
	Sampel II X2
	Rank R2

	1.
	34
	1
	40
	4
	38
	2

	2.
	38
	2
	43
	8,5
	34
	1

	3.
	40
	4
	43
	8,5
	41
	5

	4.
	40
	4
	45
	10
	40
	4

	5.
	40
	4
	48
	15
	40
	4

	6.
	41
	5
	48
	15
	50
	17,5

	7.
	42
	7
	48
	15
	42
	7

	8.
	43
	8,5
	47
	13
	46
	11,5

	9.
	43
	8,5
	46
	11,5
	
	

	10.
	45
	10
	50
	17,5
	
	

	11.
	46
	11,5
	
	
	
	

	12.
	46
	11,5
	
	
	
	

	13.
	47
	13
	
	
	
	

	14.
	48
	15
	
	
	
	

	15.
	48
	15
	
	
	
	

	16.
	48
	15
	
	
	
	

	17.
	50
	17,5
	
	
	
	

	18.
	50
	17,5
	Jumlah
	118
	Jumlah
	52



6) Menghitung nilai Uhitung
· Nilai U1 dicari dengan rumus:
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· Nilai U2 dicari dengan rumus:
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Dari nilai U1 dan U2 yang menjadi nilai Uhitung adalah nilai Uhitung yang terkecil, sehingga nilai Uhitung = 22

· Menentukan Utabel
Karena uji dua sisi, maka nilai α/2 = 0,05/2 = 0,025. Kemudian Utabel pada tabel Mann Whitney dengan ketentuan:
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7) Membandingkan Uhitung dan Utabel
Uhitung = 22, Utabel = 17

Ternyata Uhitung = 22 > Utabel 17, maka Ho diterima

8) Membuat kesimpulan

Karena nilai Uhitung lebih besar dari Utabel maka kesimpulnya adalah tidak ada perbedaan antara pengaruh perkembangan usaha yang memperoleh pembiayaan mudharabah dengan pembiayaan musyarakah.

e) Uji Regresi
4. Pengaruh pembiayaan murabahah terhadap pengembangan usaha dengan Uji Regresi linier

Hasil pengujian pengaruh variabel independen (pembiayaan murabahah) terhadap variabel dependen (perkembangan usaha nasabah) dengan menggunkan uji regresi linier diperoleh data sebagai berikut:
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1.379
	11.316
	
	-.122
	.904

	
	Pembiayaan Murabahah
	1.009
	.259
	.593
	3.900
	.001

	a. Dependent Variable: Perkembangan Usaha
	
	
	


Sumber; data diolah SPSS.16, 2015

Berdasarkan tabel Coefficients diatas dikembangkan dalam rumus regresi sebagai berikut: Y= 1.379 + 1.009X atau 009X              atau

Perkembangan usaha mikro nasabah= 1,379  + 1,009 (pembiayaan murabahah)
Keterangan:

a. Konstanta sebesar 1,379 menyatakan bahwa jika tidak ada pengeluaran untuk promosi, maka penerimaan perkembangan usaha nasabah adalah  1,379,
b. Koefisien regresi sebesar 1,009 menyatakan bahwa setiap penambahan (karena tanda positif) 1% akan meningkatkan perkembangan usaha nasabah sebesar 1,009. Dan sebaliknya, jika pembiayaan murabahah turun  1%, maka perkembangan usaha nasabah juga diprediksi mengalami penurunan sebesar Rp 1,009. Jadi tanda (+) menandakan arah hubungan yang searah, sedangkan tanda (–) menunjukkan arah hubungan yang berbanding terbalik antara variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y).
Hasil Uji Hipotesis
· Hasil uji F
1. Jika Fhitung < Ftabel maka Ho diterima, hal ini berarti tidak ada pengaruh Pembiayaan murabahah terhadap perkembangan usaha nasabah.
2. Jika Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini berarti ada pengaruh pembiayaan murabahah terhadap perkembangan usaha nasabah disajikan dalam tabel dibawah ini :
	ANOVAb

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	234.684
	1
	234.684
	15.212
	.001a

	
	Residual
	431.983
	28
	15.428
	
	

	
	Total
	666.667
	29
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), Pembiayaan Murabahah
	
	

	b. Dependent Variable: Perkembangan Usaha
	
	


Sumber: data diolah SPSS.16, 2015
Output (ANOVA), diperoleh nilai Fhitung sebesar 15,212 dengan tingkat signifikansi 0,001. Oleh karena probabilitas (0,001) jauh lebih kecil dari 0,05 (dalam kasus ini menggunakan taraf signifikansi atau ( = 5%), maka model regresi bisa dipakai untuk memprediksi perkembangan usaha mikro. Nilai Fhitung sebesar 15,212 > Ftabel Sebesar 3,37 Maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini berarti pembiayaan murabahah berengaruh signifikan terhadap keputusan perkembangan usaha nasabah.

· Hasil Uji T

Uji t untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel independen. Dengan kreteria sebagai berikut;
1. Jika Thitung < Ttabel maka Ho diterima, hal ini berarti tidak ada pengaruh pembiayaan murabahah terhadap perkembangan usaha nasabah.

2.
Jika Thitung > Ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini berarti ada pengaruh pembiayaan murabahah terhadap perkembangan usaha nasabah

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1.379
	1.316
	
	-.122
	.004

	
	Pembiayaan Murabahah
	1.009
	.259
	.593
	3.900
	.001

	a. Dependent Variable: Perkembangan Usaha
	
	
	


Sumber: data diolah SPSS.16, 2015
Dari tabel Coefficientsa diperoleh Thitung sebesar 3,900 dengan nilai probabilitas (sig.) sebesar 0.001. Nilai Thitung (3,900) > Ttabel (1,70), dan nilai sig. (0.001) < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini berarti pembiayaan murabahah berpengaruh signifikan terhadap perkembangan usaha nasabah
B. PEMBAHASAN
Pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut, peneliti menggunakan sampel sebanyak 48 responden dengan rincian responden pembiayaan mudharabah adalah 10 orang, nasabah musyarakah 8 orang sedangkan nasabah murabahah 30 orang. Ini dikarenakan jumlah populasi yang ada di lapangan hanya sedikit, maka dari itu peneliti menggunakan teknik purposive random sampling.
Berdasarkan hasil penelitian data yang diperoleh sudah diuji dengan sistem manual dan bantuan soffware SPSS. Hasil penelitian yang diuji dengan sistem manual karena menurut sofyan siregar, jumlah sampel yang > 4 dan < 20 menggunakan teknik penguji korelasi Spearman untuk mencari tingkat signifikan suatu variabel, dan menggunakan uji statistic sampel kecil (Mann Whitney) untuk mencari tingkat rata-rata suatu variabel. Berikut adalah pembahasan setiap rumusan masalah:
1. Hasil yang diperoleh dari uji tersebut adalah rs hitung (0,84) > rs tabel (0,648) , jadi kesimpulannya pembiayaan mudharabah mempunyai hubungan yang signifikan dengan perkembangan usaha nasabah Koperasi Muhammadiyah Blitar.  Hal ini juga dibuktikan dengan hasil penelitian suryati dengan hasil penelitian pemberian pembiayaan terhadap perkembangan usaha nasabah memiliki pengaruh positif dan signifikan dengan nilai koefisien jalur (R) sebesar 0,717 dan p=0,001 (p<0,05): terhadap pengaruh positif dan jalur signifikan antara perkembangan usaha terhadap peningkatan pendapatan nasabah dengan jalur R sebesar 0,535 dan p=0,001(p<0,05) terhadap pengaruh pemberian pembiayaan mudharabah melalui perkembangan usaha.
2. Sedangkan hasil dari pembiayaan musyarakah terhadap perkembangan usaha nasabah rs hitung (0,697) < rs tabel (0,738) , jadi kesimpulannya pembiayaan musyarakah tidak mempunyai hubungan yang signifikan dengan perkembangan usaha nasabah Koperasi Muhammadiyah Blitar. Terbukti dengan jumlah nasabah pembiayaan musyarakah yang masih sedikit karena masyarakat masih belum berminat menggunakan produk pembiayaan tersebut.
3. Untuk mengetahui tingkat rata-rata pengaruh pembiayaan mudharabah dan musyarakah terhadap perkembanganusaha nasabah, di uji dengan menggunkan uji statistic sampel kecil (Mann Whitney) yang hasilnya Karena nilai Uhitung lebih besar dari Utabel maka kesimpulnya adalah tidak ada perbedaan antara pengaruh perkembangan usaha yang memperoleh pembiayaan mudharabah dengan pembiayaan musyarakah. Jadi, meskipun pembiayaan mudharabah mempunyai hubungan yang signifikan sedangan pembiayaan musyarakah tidak signifikan dengan perkembangan usaha nasabah tetapi memiliki tingkat rata-rata sama-sama berpengaruh.
4. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan murabahah terhadap perkembangan usaha nasabah peneliti menggunakan SPSS.16 dan diperoleh hasil sebagai berikut:
· Untuk data yang diperoleh peneliti dari hasil koesioner yang telah disebar kepada nasabah terbukti semua indikator variabel dinyatakan valid dan realibel. Hal ini terbukti bahwa nilai Corrected  Item Total lebih besar dari 0.3 yang berarti memiliki konstruk yang kuat, sedangkan dikatakan realibel dikarenakan nilai alpha Cronbach  (r11) > 0,6 maka variabel setiap indikatoe tersebut dikatakan realibel. 
· Dari tabel Anova diperoleh Uji F dengan nilai nilai Fhitung sebesar 15,212 dengan tingkat signifikansi 0,001. Oleh karena probabilitas (0,001) jauh lebih kecil dari 0,05 (dalam kasus ini menggunakan taraf signifikansi atau ( = 5%), maka model regresi bisa dipakai untuk memprediksi perkembangan usaha mikro. Nilai Fhitung sebesar 15,212 > Ftabel Sebesar 3,37 Maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini berarti pembiayaan murabahah berengaruh signifikan terhadap keputusan perkembangan usaha nasabah.
· Dari tabel Coefficientsa diperoleh Uji T diperoleh nilai Thitung sebesar 3,900 dengan nilai probabilitas (sig.) sebesar 0.001. Nilai Thitung (3,900) > Ttabel (1,70), dan nilai sig. (0.001) < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini berarti pembiayaan murabahah berpengaruh signifikan terhadap perkembangan usaha nasabah. Hal ini juga dibuktikan dengan hasil penelitian Dewi Gilang Maharani yang menunjukkan uji t menunjukan Ho ditolak dan Ha diterima dengan perhitungan thitung > ttabel yaitu thitung diperoleh sebesar 5,992 sementara ttabel diperoleh sebesar 2,0392 berarti ada pengaruh yang signifikan antara pinjaman terhadap pendapatan.

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada koperasi Muhammdiyah Blitar mengenai korelasi pembiayaan terhadap perkembangan usaha nasabah koperasi muhammadiyah Blitar adalah sebagai berikut. Pembiayaan yang dilakuakan koperasi muhammdiyah Blitar difokuskan untuk usaha nasabah mikro kecil dan menengah. Untuk dapat mengembangkan porsi bagi hasil koperasi harus mampu untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang baik, agar mampu mengajak nasabah memilih pembiayaan mudharabah, musyarakah dan murabahah untuk mengembangkan usaha mereka.  

Alasan tesebut diberikan karena, setelah diuji peneliti dengan metode rank spearman dan uji Mann Whitney untuk pengaruh pembiayaan mudharabah dan musyarakah terhadap perkembangan usaha, dan dengan melakukan analisis regresi sederhana untuk menguji korelasi pembiyaan murabahah terhadap usaha nasabah Koperasi Muhammadiyah Blitar adalah sebagai berikut:

1. pembiayaan mudharabah mempunyai hubungan yang signifikan dengan perkembangna usaha nasabah koperasi Muhammadiyah Blitar. Hal ini dikarenakan rs hitung lebih besar dari rs tabel, secara riil  di lapangan nasabah memanfaatkan pembiayaan ini untuk perkembanga usaha mereka.
2. Untuk pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap perkembangan usaha memiliki hubungan yang tidak signifikan. Karena rs hitung kurang dari rs tabel. Hal ini terjadi karena dalam praktiknya di lapangan minat nasabah untuk menggunakan produk ini masih sedikit karena permasalahan bagi hasil yang harus diberikan nasabah kepada koperasi tidak sama setiap bulanya. Oeh karena itu nasabah kurang berminat dengan produk pembiayaan ini untuk usaha mereka. 
3. Sedangkan untuk kesimpulan korelasi rata-rata antara pembiayaan mudharabah dengan musyarakah tidak ada perbedaaan antara pengaruh perkembangan usaha nasabah pembiayaan mudharabah dan musyarakah. Karena nilai Uhitung lebih besar dari Utabel
4. Sedangkan hubungan antara pembiayaan murababah memiliki tingkat nilai s sig.(2-tailed) sebesar 0,001 yang lebih kecil dari level of significant (α) 5% maka diterima Ha yang berarti hipotesis yang diajukan adalah teruji bahwa ada hubungan yang signifikan antara pembiayaan murabahah terhadap perkembangan usaha nasabah pada Koperasi Muhammadiyah. Hasil dari Uji-F diperoleh Fhitung (15,212) > Ftabel (3,37) maka Ha diterima, Hasil Uji T diperoleh Thitung (3,900)> Ttabel (1,70) maka Ha diterima, yang berarti pembiayaan murabahah berpengaruh signifikan terhadap perkembangan usaha. 
.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan di atas peneliti ingin memberikan saran yang dapat dijadikan pertimbangan dan masukan bagi pihak lembaga keuangan syariah lainnya.

1. Hambatan para nasabah adalah kurangnya pengetahuan tentang perhitungan bagi hasil, oleh karena itu pihak lembaga keuangan syariah harus bisa memberikan pemahaman kepada pihak nasabah yang ingin mengembanga usahanya.

2. Pihak lembaga keuangan syariah bisa menentukan pendapatan minimum dan maksimum kepada nasabah, agar lebih meringankan nasabah untuk menghitung bagi hasil yang harus dibayarkan. Dengan cara yang demikian diharapkan pembiayaan mudharabah, musyarakah dan murabahah bisa berkembang pada masyarakat luas, karena pembiayaan tersebut adalah pembiayaan yang hanya diberikan dari lembaga keuangan syariah dan sebagai produk khas yang ada pada lembaga keuangan syariah.
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